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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka 

diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan metode pembelajaran Tebak Kata dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam proses pembelajaran IPS di kelas VIII A SMP N 3 

Sewon. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan motivasi 

belajar siswa pada setiap siklus. Siklus I motivasi belajar siswa adalah 

69%. Pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 3% dari siklus I 

menjadi 72%. Pada siklus III juga mengalami peningkatan sebesar 5% 

sehingga menjadi 77%. Hal ini berarti bahwa motivasi belajar siswa telah 

melampaui kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75%. 

2. Penerapan metode pembelajaran Tebak Kata dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa dalam proses pembelajaran IPS di kelas VIII A SMP N 3 

Sewon. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan aktivitas 

belajar siswa pada setiap siklus. Siklus I aktivitas belajar siswa adalah 

67%. Pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 4% dari siklus I 

menjadi 71%. Pada siklus III juga mengalami peningkatan sebesar 6% 

sehingga menjadi 77%. Hal ini berarti aktivitas belajar siswa telah 

melampaui kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75%. 
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B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran Tebak 

Kata terbukti mampu meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa yang 

berpengaruh pada hasil belajar siswa. Maka implikasinya adalah guru 

dianjurkan untuk menerapkan metode pembelajaran Tebak Kata pada 

kegiatan belajar mengajar di kelas. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang membuktikan bahwa ada 

peningkatan motivasi dan aktivitas belajar siswa dengan menerapkan metode 

pembelajaran Tebak Kata, maka diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi beberapa pihak, di antaranya adalah: 

1. Bagi Guru 

a. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran Tebak Kata dalam 

proses pembelajaran di kelas sebagai upaya untuk meningkatkan 

motivasi dan aktivitas belajar siswa. 

b. Guru dapat mengetahui metode pembelajaran yang lebih bervariasi 

seperti metode pembelajaran Tebak Kata. 

c. Dalam penerapan metode pembelajaran Tebak Kata, guru sebaiknya 

membentuk siswa dalam kelompok, diadakan kompetisi antar 

kelompok, dan pemberian reward misalnya pemberian tambahan nilai, 

pujian, dan pemberian hadiah bagi kelompok yang dapat 

memenangkan dalam kompetisi tersebut, agar suasana pembelajaran 

lebih aktif dan menyenangkan. 
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2. Bagi siswa 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar siswa lebih dapat 

meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar. 

b. Sebaiknya siswa betul-betul memahami materi sebelum menggunakan 

metode pembelajaran Tebak Kata. 
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